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Metode analisa data yang di pakai dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif  yaitu berusaha memaparkan data yang ada dari berbagai sumber dan
menghubungkan   fenomena-fenomena yang  ada  serta  menelusuri  segala  fakta
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas berdasarkan hasil penelitian
tentang Kolaborasi Pemerintah Daerah dan Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau
dalam Kelestarian Budaya Melayu Di Kota Pekanbaru.
Dalam penelitian ini penulis mengambil sasaran adalah Dinas Kebudayaan
Provinsi Riau, DPRD Provinsi Riau dan Lembaga Adat Melayu (LAM) Riau serta
Riau Tv sebagai lembaga swasta terkait. Sasaran berupa : buku-buku, dokumen-
dokumen, arsip dan hasil-hasil dari responden yang berupa wawancara dan mereka
berperan langsung didalamnya.
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di :
a. Kantor Dinas Kebudayaan Provinsi Riau di Jalan Jenderal Sudirman
Nomor 194 Tangkerang Tengah Pekanbaru
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b. Kantor Lembaga Adat Melayu Riau di Jalan Diponegoro nomor 39
Pekanbaru .
c. Kantor Riau Televisi di Jalan H.R Soebrantas Km 10.5 Pekanbaru
d. Kantor DPRD Provinsi Riau di Jalan Jenderal Sudirman No. 719
Pekanbaru
3.1.2 Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini di adakan Mulai bulan November 2017 sampai
selesai dalam upaya mengumpulkan data-data dan fakta-fakta yang di butuhkan
untuk memperkuat penelitian ini
3.2 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni data primer dan
data skunder sesuai dengan klasifikasi atau pengelompokkan informasi atau data
yang telah diperoleh.
a. Data Primer
Yaitu  data  yang  diperoleh  dari hasil wawancara dan pengamatan
penelitian yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang dihadapi atau
diperoleh melalui kegiatan yang dilakukan penulis dengan langsung turun ke
lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap dan berkaitan dengan
masalah yang diteliti, yaitu langsung dari informan yang menjadi objek
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penelitian, yaitu : Kolaborasi Pemerintah Daerah Dan Lembaga Adat Melayu
(LAM) Riau dalam Kelestarian Budaya Melayu Di Kota Pekanbaru
b. Data Skunder
Yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau laporan-
laporan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. Data yang digunakan
sebagai sarana pendukung untuk memahami masalah yang akan diteliti  yang
diperoleh  dari  instansi atau kantor yang  terkait dengan tujuan perolehan
data. Serta dari perpustakaan untuk mendapatkan teori-teori tertentu yang
relevan dengan permasalahan penelitian termasuk peraturan yang berlaku.
3.3 Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak yang mengetahui atau memberikan informasi
maupun kelengkapan mengenai objek penelitian. Peneliti menggunakan informan
penelitian melalui key informan yaitu :
1) Ketua Dewan Pimpinan Harian Lembaga Adat Melayu Riau : 1 Orang
2) Dinas Kebudayaan Propinsi Riau : 1 Orang
3) Staff Riau Televisi : 1 Orang
4) Masyarakat : 3 Orang
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data Penulis menggunakan beberapa cara yaitu:
a. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara kunjungan dan
pengamatan secara langsung guna melihat perubahan fenomena social yang
berkembang (Subagyo, 2011:63). Observasi dilakukan guna melihat dan
mengamati kegiatan yang dilakukan LAM Riau bersama Dinas Kebudayaan
dalam mensosialisasikan budaya Melayu di Pekanbaru tentang nilai-nilai
tunjuk ajar budaya melayu.
b. Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui Tanya jawab langsung
dengan personil untuk mendapatkan data sesuai penelitian. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth
interview), yaitu teknil pengumpulan data dan informasi dengan cara bertatap
muka langsung dengan informan agar mendapat data lengkap dan mendalam,
Sugiyono(2010:96) berdasarkan jumlah key informan, maka penulis
menggunakan teknik purposive sampling atau sampel bertujuan. Purposive
sampling adalah penentuan sampel dengan kriteria tertentu.
c. Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis
yang ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun dokumen
foto, CD dan hardisk/film (Ardianto 2010:167). Dalam hal ini berkaitan
dengan informasi baik itu file yang berisikan budaya melayu.
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3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, karena dalam
menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa informasi dan uraian
dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapat
kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa penjelasan bukan angka. (Subagyo,
2011:106)
